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Abstrak 

Atlet futsal sering sekali mengalami masalah dalam mindset mereka, masalah ini muncul ketika atlet memiliki perbedaan 
mindset dimana Fixed mindset membuat atlet cenderung mudah menyerah saat tertinggal atau menyalahkan keadaan saat 
melakukan kesalahan. Sebaliknya, Growth mindset yang dimana atlet meyakini bisa menjaga stabilitas mindset bertanding 
atlet agar tetap fokus pada evaluasi dan peningkatan peforma. Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan pengaruh 
antara Growth mindset dan Fixed mindset terhadap atlet futsal putra universitas. Penilitian ini mengunakan metode kuantitatif 
dengan desaign deskriptif komparitif untuk membandingkan skor Growth mindset dan Fixed mindset pada atlet futsal 
universitas, perbandingan di lakukan untuk mengetahui kecenderungan mindset yang lebih dominan pada atlet futsal 
universitas. lalu subjek pada penelitian ini terdiri dari 20 atlet futsal universitas. Kemudian penulis menggunakan instrumen 
Revised Implicit Theories of Intelligence (self-theory) Scale yang terdiri dari 8 item pertanyaan untuk mengukur pola pikir atlet 
futsal universitas, kemudian data dikumpulkan melalui pengisian kuesioner dengan skala likers 4 poin, analisis data di 
lakukan menggunakan uji komparitif dengan bantuan SPSS Versi 29 untuk membandingkan mendset atlet futsal 
universitas. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara atlet yang memiliki Growth 
mindset di bandingkan dengan atlet yang memiliki Fixed mindset. Atlet dengan Growth mindset memiliki mental yang lebih 
stabil di bandingkan dengan atlet yang memiliki Fixed mindset. Penelitian ini menyimpulkan bahwa pola pikir berkembang 
memiliki kaitan erat dengan peningkatan mindset kompetitif pada atlet futsal universitas. Sehingga penelitian ini 
menyarankan agar pelatih untuk mulai mengintegrasikan latihan aspek psikologi yang mendorong pembentukan 
Growt mindset seperti memberikan umpan balik yang berfokus pada proses bukan hanya pada hasil akhir.  
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1. PENDAHULUAN 

Futsal merupakan salah satu cabang olahraga tim yang menuntut tingkat konsisten peforma dan ketahanan 
mental yang tinggi (Daniel et al., 2024). Di lingkungan universutas, atlet futsal seringkali dihadapkan pada tekanan 
ganda yaitu tuntunan prestasi di lapangan dan tanggung jawab akademik. Fenomena yang sering muncul adalah 
adanya perbedaan mencolok dalam cara atlet menyikapi kegagala, seperti kekalahan dalam turnamen atau 
kesalahan teknik saat bertanding (Nurmalasari et al., 2024). Sebagian atlet cenderung bangkit dan mengevaluasi 
diri, sementara sebagain atlet lainnya merasa putus asa dan menganggap kemampuan mereka sudah mencapai 
batas maksimal. Perbedaan respon ini sangat berkaitan dengan pola pikir atau mindset yang mereka miliki (Aganta 
Hendrizal, 2024). Masalah utama yang di ajukan adalah ketidak pastian mengenai dominasi pola pikir pada atlet 
futsal di universitas (Utama et al., 2024), yang mempertanyakan mengapa peforma atlet seringkali stagnan meski 
telah menjalani latihan rutin. Penyebabnya diduga kuat berasal dari Fixed mindset, dimana atlet percaya bahwa 
bakat adalah segalanya sehingga jika seorang atlet merasa tidak memiliki bakat alami yang cukup di bandingkan 
lawan, mereka cenderung kehilangan motivasi untuk berkembang. Hal ini menjadi penghambat besar dalam 
proses pembinaan atlet di tingkat mahasiswa (Syaputra et al., 2023). 

Secara teoris, Growth mindset atau pola pikir bertumbuh merupakan faktor kunci yang mendorong resiliensi 
dan motivasi berprestasi pada atlet (Fitri et al., 2022). Banyak penelitian terdahulu menunjukan bahwa atlet yang 
percaya bahwa kemampuan dapat di kembangkan cenderung lebih tangguh saat menghadapi cedera atau 
penurunan peforma (Mastroianni et al., 2025). Di sisi lain, literatur juga menyebutkan bahwa Fixed mindset 
seringkali menjadi pemicu munculnya kecemasan kompetitif karena atlet merasa kemampuan mereka bersifat 
permanen dan tidak bisa di ubah (Ferreira et al., 2021). Meskipun konsep mindset dari carol Dweck ini sudah 
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banyak di bahas, namun masih sering mendominasi ranah pendidikan formal, pola penanganan masalah melalui 
sudut pandang mindset ini masih terus berkembang (Akbar, Raemif, et al., 2025). Meskipun teori mengenai 
pentingnya pola pikir sudah mapan, masih terdapat kesenjangan antara literatur yang ada dengan realita pada 
atlet futsal tingkat universitas. Sebagian besar penelitian lebih fokus pada aspek teknis dan fisik, sementara 
perbandingan mendalam mengenai bagaimana distribusi pola pikir ini memengaruhi dinamika atlet mahasiswa 
masi jarang di lakukan (Komarudin, Rismayadi, et al., 2024; Yeemin et al., 2016). Kekosongan ini banyak 
menyebabkan kurangnya pemahaman tentang mengapa dua atlet dengan porsi latihan fisik yang sama bisa 
memiliki respons mental yang bertolak belakang saat menghadapi tekanan kompetisi (Komarudin, Saputra, et al., 
2024; Nogueira et al., 2025). 

Urgensi penelitian ini terletak pentingnya pemahaman mengenai pola pikir atlet futsal di Universitas 
sebagai salah satu faktor yang memengaruhi perkembangan peforma olahraga. Selama ini proses pembinaan atlet 
lebih banyak menitikberatkan pada aspek fisik, teknik, dan taktik, sementara aspek psikologis belum 
mendapatkan perhatian yang optimal (Mangun et al., 2025). Padahal mindset memiliki peran penting dalam 
membentuk respon atlet terhadap kegagalan, tekanan kompetisi, dan tantangan selama proses latihan. Kurangnya 
informasi mengenai kecenderungan Growth mindset dan Fixed mindset pada atlet futsal di universitas dapat 
menghambat program pembinaan mental yang sesuai dengan kebutuhan atlet (Utama et al., 2024). Oleh karena 
itu penelitian ini di perlukan untuk memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai pola pikir atlet sebagai dasar 
pengembangan pembinaan olahraga yang lebih efektifdan berkelanjutan.  

Penelitian ini menjadi sangat krusial karena aspek psikologis merupakan mesin penggerak dari peforma 
fisik atlet (Candra et al., 2025; Novian et al., 2024). Jika perbedaan pola pikir ini tidak segera di petakan dan di 
kaji, maka program pembinaan atlet futsal di universitas hanya akan menyentuh permukaan tanpa memperbaiki 
akar permasalahannya. Tanpa adanya intervensi terhadap Fixed mindset, potensi besar atlet mahasiswa bisa 
terhambat bahkan beresiko menyebabkan penurunan minat atau berhenti berprestasi lebih awal hanya karena 
hambatan mental yang tidak terdeteksi (Ayranci et al., 2025). Nilai kebaruan dalam penelitian ini terletak pada 
komparasi spesifik mengenai profil pola pikir yang di fokuskan pada atlet futsal dalam lingkangan universitas. 
Berbeda dengan lingkungan sebelumnya yang cenderung bersifat umum atau hanya melihat kolerasai tunggal, 
penelitian ini mencoba membedah perbandingan kekuatan antara Growth mindset dan Fixed mindset secara 
langsung (Bafna, 2025). Hal ini memberikan sudut pandang baru bagi para pelatih dan pembina olahraga di 
universitas dalam menyusun strategi pendekatan mental yang lebih personal bagi setiap atlet (Harahap et al., 
2025). 

Berdasarkan pendahuluan yang telah di uraikan, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis profil 
mindset pada atlet futsal universitas. Penilitian ini juga bertujuan bertujuan untuk mengindetifikasi tingkat 
Growth mindset yang dimiliki oleh atlet futsal universitas. Selain itu penelitian ini bertujuan untuk mengindetifikasi 
tingkat Fixed mindset yang dimiliki atlet futsal universitas. Melalui analisis tersebut penelitian ini di harapkan dapat 
menggambarkan kecenderungan pola pikir yang lebih dominan pada atlet futsal universitas serta memberikan 
pemahaman yang lebih mendalam mengenai karakteristik psikologis atlet dalam menghadapi tantangan latihan 
dan kompetisi. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi bagi pelatih, pembina, dan 
institusi pendidikan dalam merancang program pengembangan psikologis atlet yang lebih tepat sasaran, sehingga 
mampu mendukung peningkatan peforma, ketehanan mental, dan keberlanjutan prestasi atlet futsal di 
lingkungan universitas.  

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, yaitu pendekatan ilmiah yang berfokus pada data atau 
angket dan statistik untuk menjelaskan, memprediksi, atau menguji hubungan antara variable. Penelitian ini juga 
menggunakan desain deskriptif komparitif untuk membandingkan antara kedua variable dalam penelitian ini. 
Subjek dalam penelitian ini adalah atlet futsal universitas yang tergabung dalam club futsal di Universitas, dengan 
jumlah partisipan yang terlibat adalah 20 orang atlet. Kemudian karekteristik subjek penilitian mencakup karteria 
yaitu, berada pada fase usia remaja hingga dewasa sekitar (18-23tahun). Instrument dalam penelitian in 
menggunakan kuesioner Revised Implicit Theories of ntelligence (self-theory) scala, yang di kembangkan oleh De Castella 
& Byrne (2015). Dimana instrumen ini terdiri dari 8 item pertanyaan dan terbagi menjadi 2 subskala, yaitu 4 
untuk item Fixed mindset dan 4 item untuk Growth mindset (Gutara et al., 2025). Analisis data menggunakan uji 
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komparatif melalui aplikasi perangkat lunak SPSS versi 29 untuk mengetahui perbandingan Growth mindset dan 
Fixed mindset terhadap atlet futsal universitas. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini berfokus pada analisis profil Growth mindset dan Fixed mindset pada atlet futsal universitas. 
Mindset merupakan salah satu aspek psikologis yang berperan penting dalam memengaruhi cara atlet memandang 
kemampuan, menghadapi tantangan, serta merespon kegagalan selama proses latihan dan kompetisi. Atlet yang 
memiliki Growth mindset cenderung meyakini bahwa kemampuan dapat dikembang melalui usaha, latihan, dan 
pengelaman belajar (Mulyanti, 2025). Sedangkan atlet dengan Fixed mindset cenderung memandang kemampuan 
sebagai sesuatu yang relatif tetap dan sulit di ubah (Ferreira et al., 2021). Perbedaan pola pikir tersebut dapat 
memengaruhi motivasi, ketahanan mental, dan peforma atlet dalam mencapai prestasi olahraga. Oleh karena itu 
penelitian ini dilakukan untuk memperoleh gambaran mengenai kecenderungan mindset yang dimiliki oleh atlet 
futsal universitas melalui serangkain analisis statistik yang disajikan pada tabel dan gambar berikut. 

Tabel 1. Uji Deskriptif 

Variabel N Minimum Maximum Sum Mean Std. Deviation 
Growth mindset 20 10 16 251 12,55 1,849 
Fixed mindset 20 4 12 167 8,35 2,084 

Berdasarkan hasil uji statistik deskriptif pada tabel 1 dengan jumlah responden sebanyak 20 orang, di 
temukan bahwa variabel Growth mindset memiliki nilai rata-rata sebesar 12,55 dengan rentang skor antara 10 
hingga 16 dan standar deviasi 1,849. Sementara itu, variabel Fixed mindset menunjukan nilai rata-rata yang lebih 
rendah, yaitu sebesar 8,35 dengan rentang skor minimum 4 dan maksimum 12, serta standar deviasi sebesar 
2,084. Secara keseluruhan, data ini mengindikasikan bahwa kecenderungan Growth mindset pada subjek penelitian 
lebih dominan dibandingkan dengan Fixed mindset. 

Tabel 2. Uji Normalitas 

Variabel Statistic df Sig. 
Growth mindset 0,936 20 0,203 
Fixed mindset 0,974 20 0,827 

Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan Shapiro-Wilk pada tabel 2, diketahui bahwa variabel Growth 
mindset memiliki nilai signifikansi sebesar 0,203 dan variabel Fixed mindset sebesar 0,827 (р>0,05) ini mejunjukkan 
bahwa data untuk kedua variabel tersebut berdistribusi normal, sehingga memenuhi syarat untuk di lakukan 
analisis statistika parametrik pada pengujian selanjutnya. 

Tabel 3. Uji Independent Sampel T-test 

Variabel Mean Difference t Sig. (2-tailed) Keterangan 
Growth mindset- Fixed mindset 4,200 6,741 0,000 Signifikan 

Berdasarkan hasil uji Independent Sampel T-test pada tabel 3, di temukan nilai Mean Difference sebesar 
4, 200 dengan nilai t hitung sebesar 6,741 kemudian pada nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 0,000 (p< 0,05), 
maka dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan secara statistik antara skor Growth mindset dan 
Fixed mindset pada subjek penelitian. Perbedaan rata-rata yang positif menunjukan bahwa Growth mindset dan Fixed 
mindset pada subjek penelitian ini memiliki tingkat Growth mindset secara nyata lebih tinggi dibandingkan dengan 
tingkat Fixed mindset. 
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Gambar 1. Hasil Persentase Perbandingan Kemampuan Growth mindset dan Fixed mindset Atlet Futsal di 
Universitas 

Berdasarkan Gambar 1 mengenai hasil persentase perbandingan Growth mindset dan Fixed mindset pada atlet 
futsal di universitas menunjukan bahwa atlet futsal di universitas memiliki kecenderungan Growth mindset yang 
lebih tinggi di bandingkan Fixed mindset, dengan capain persentase masing-masing sebesar 78% dan 70%. Selisih 
sebesar 8% ini mengindikasikan bahwa para atlet tersebeut cenderung memiliki keyakinan yang lebih kuat bahwa 
kemampuan mereka dapat dikembangkan melalui kerja keras dan latihan dari pada menganggap kemampuan 
sebagai bakat yanag bersifat tetap. Tingginya angka pada kedua kategori (di atas 50%) juga mencerminkan bahwa 
meskipun pola pikir berkembang lebih mendominasi, unsur pola pikir statis masih memiliki pengaruh yang cukup 
signifikan pada profil mental para atlet tersebut.  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah di lakukan, di temukan bahwa nilai rata-rata Growth mindset lebih 
tinggi di bandingkan dengan Fixed mindset. Temuan ini menunjukan bahwa atlet futsal cenderung memiliki pola 
pikir berkembang (Claro et al., 2016). Hasil ini menunjukan bahwa sebagian besar atlet futsal universitas memiliki 
kecenderungan pola pikir berkembang, hal ini didukung oleh penelitian yang menunjukan bahwa Growth mindset 
berhubungan dengan tingkat daya juang yang lebih tinggi pada mahasiswa, yang mencerminkan ketekunan dan 
konsisten dalam mencapai tujuan (Agustiandho et al., 2025). Di perkuat dengan hasil uji Independent Sample T-test 
yang menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara kedua variable. Tingginya skor Growth mindset pada 
atlet dapat di sebabkan oleh tuntutan lingkungan olahraga yang mengharuskan atlet untuk terus berkembang dan 
beradaptasi, lingkungan latihan dan kompetisi mendorong individu untuk meningkatkan kemampuan secara 
berlanjut (Nrumah et al., 2021). Dalam konteks futsal, atlet sering dihadapkan pada situasi kompetitif yang 
dinamis, seperti tekanan pertandingan, kesalahan teknis, serta tuntutan peforma yang konsisten (Hasna et al., 
2025). Kondisi ini mendorong atlet untuk memiliki keyakinan bahwa kemampuan dapat di tingkatkan melalui 
latihan dan evaluasi berkelanjutan (Bayani Nur Syifa, 2024). Hal ini sejalan dengan teori yang menyatakan bahwa 
Growth mindset berperan penting dalam meningkatkan ketangguhan mental, motivasi, serta kemampuan 
mengatasi tekanan (Deng et al., 2025; Zhang et al., 2025). 

Disisi lain meskipun nilai Fixed mindset lebih rendah keberadaannya hal inimasih cukup besaral terlihat dari 
presentase yang masi berada di angka 70%. Artinya, sebagian atlet masih memiliki kecenderungan berpikir bahwa 
kemampuan mereka bersifat tetap (Claro et al., 2016; Yeh et al., 2023). Faktor penyebabnya bisa berasal dari 
pengalaman kegagalan, tekanan hasil pertandingan, atau kurangnya pendekatan psikologi dalam latihan 
(Maharani maulidina Putri, 2024). Atlet dengan Fixed mindset cenderung lebih mudah merasa putus asa, 
menghindari tantangan, serta menyalahkan faktor eksternal ketika mengalami kegagalan (Akbar, Komarudin, et 
al., 2025). 

Perbedaan yang signifikan antara kedua mindset ini menunjukkan bahwa pola pikir memiliki peran 
penting dalam menentukan respon atlet terhadap situasi kompetitif (Elisa Nova., 2025). Atlet dengan Growth 
mindset cenderung lebih stabil secara mental karena mereka melihat kegagalan sebagai bagian dari proses belajar. 
Sebaliknya, atlet dengan Fixed mindset lebih rentan mengalami penurunan peforma akibat tekanan psikologis 
(Cahya et al., 2025). Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa 
Growth mindset berhubungan dengan peningkatan resiliensi, peforma, dan kemampuan coping atlet (Burnette L. 
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et al., 2020), hal ini menunjukan bahwa atlet dengan Growth mindset cenderung lebih mampu menghadapi 
tekanan dan tantangan dalam pertandingan maupun latihan. Dengan demikian, dapat di pahami bahwa dominasi 
Growth mindset pada atlet futsal universitas menjadi faktor positif dalam mendukung peningkatan peforma mereka 
secara keseluruhan (Claro et al., 2016; Komarudin & Novian, 2021), selain itu Growth mindset juga mendorong 
atlet untuk lebih terbuka terhadap proses pembelajaran dan menerima evaluasi sebagai bagian dari pengembangan 
diri (Ng, 2018).  

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpilkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara Growth 
mindset dan Fixed mindset pada atlet futsal universitas, dimana Growth mindset memiliki nilai yang lebih dominan 
dibandingkan Fixed mindset. Hal ini mengindikasikan bahwa sebagian besar atlet memiliki keyakinan bahwa 
kemampuan dapat di kembangkan melalui latihan, usaha, dan evaluasi diri, sehingga berdampak positif terhadap 
stabilitas mental dan peforma saat menghadapi tekanan kompetisi. Meskipun demikian, keberadaan Fixed mindset 
masih di temukan pada sebagain atlet, sehingga peneliti menyarankan agar pelatih maupun institusi olahraga 
untuk lebih memperhatikan proses pembinaan bagi atlet, khususnya melalui integrasi latihan aspek psikologis 
yang mendukung pengembangan pola pikir berkembang agar peforma atlet dapat meningkat secara optimal.  
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